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IBADAH YANG MERANGKUL TRAUMA 
Minggu – 14 Juni 2026 

 

(KU 1)             (KU 2)   

(Pk. 06.45 / 08.45) - Start video 12 menit awal live streaming   

(Pk. 06.50 / 08.50) - Lonceng 1x & penyalaan lilin    

(Pk. 06.57 / 08.57) - Live Feed ke R. Kebaktian    

(Pk. 07.00 / 09.00) - Lonceng 3x   

 

WARTA LISAN 
 

BERHIMPUN 
 

PANGGILAN BERIBADAH     (duduk) 

Pnt. Saudaraku yang terkasih dalam Tuhan, hari ini kita datang dari 

berbagai arah kehidupan. Ada yang melangkah ke tempat ini 

dengan hati yang penuh sukacita, ada yang datang membawa 

kelelahan, pergumulan, bahkan beban yang tidak terlihat oleh 

siapa pun. Kita hadir dengan cerita, pengalaman, dan perjalanan 

hidup yang berbeda-beda. Di atas segala perbedaan itu, ada 

satu hal yang mempersatukan kita: Tuhan yang sama 

memanggil kita untuk datang ke hadirat-Nya.  

Marilah kita mempersiapkan hati dan memusatkan pikiran pada 

Tuhan yang senantiasa memelihara dan menyertai umat-Nya. 

Dengan penuh syukur, kita berhimpun untuk memuji dan 

memuliakan nama-Nya. 

 

Pnt. Umat diundang berdiri 
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(Berdiri) 

NYANYIAN UMAT 

KJ 15: 1–3 - Berhimpun Semua 
 

1. Berhimpun semua menghadap Tuhan 

dan pujilah Dia, Pemurah benar. 

Berakhirlah segala pergumulan, 

diganti kedamaian yang besar. 
 

(Prosesi masuk di bait ke-2) 
 

2. Hormati namaNya serta kenangkan 

mujizat yang sudah dibuatNya. 

Hendaklah t’rus syukurmu kaunyatakan 

di jalan hidupmu seluruhnya. 
 

3. Berdoa dan jaga supaya jangan 

penggoda merugikan jiwamu. 

Di dunia tegaklah kemenangan 

dan dasarnya imanmu yang teguh. 
 

VOTUM & SALAM      (Berdiri) 

PF Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan, 

 yang menjadikan langit dan bumi. 

Umat (menyanyikan) Amin  

  

Melodi: Aprijaya Rumahorbo, 2023 
 

PF Tuhan beserta saudara! 

Umat dan beserta saudara juga! 

PF Umat dipersilakan duduk 
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PERSEMBAHAN PUJIAN KOMISI ANAK (KU 2 SAJA)  

 

KATA PEMBUKA (Duduk) 

Pnt. Umat terkasih, lagu “Berhimpun Semua” yang baru saja kita 

nyanyikan lahir dari sebuah perjalanan iman yang penuh air mata 

dan pengharapan. Penggalan syair ‘berakhirlah segala pergumulan 

diganti kedamaian besar’ ditulis pada saat umat Kristen Protestan 

di Belanda akhirnya dapat kembali berkumpul untuk beribadah 

setelah sekian lama hidup di bawah larangan beribadah pada masa 

kekuasaan Raja Spanyol. 

 

Bayangkanlah kerinduan yang mereka simpan selama bertahun-

tahun kerinduan untuk memuji Tuhan bersama, untuk mendengar 

firman-Nya, dan untuk merasakan kembali sukacita persekutuan 

umat percaya. Mereka pernah berjalan melewati masa-masa yang 

gelap, diwarnai ketakutan, trauma penindasan, dan ketidakpastian. 

Namun di tengah badai kehidupan yang berat, mereka tetap 

berpegang teguh pada satu keyakinan: Tuhan tidak pernah 

meninggalkan umat-Nya.. Kasih dan kesetiaan-Nya terus 

memelihara serta menguatkan mereka. 

 

Saudaraku, kisah iman mereka mengundang kita untuk sejenak 

menengok perjalanan hidup kita sendiri. Di tengah berbagai 

pergumulan, kekhawatiran, dan beban yang kita hadapi 

belakangan ini, masihkah kita melihat jejak kasih Tuhan yang setia 

menyertai langkah-langkah kita? Masihkah kita merasakan damai 

sejahtera-Nya yang sanggup menenangkan hati yang gelisah, 

menguatkan jiwa yang letih bahkan memulihkan trauma yang 

berat? Mari kita datang kepada-Nya dalam doa. 
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PENGAKUAN DOSA     (duduk) 

Pnt. (Penatua memimpin doa pengakuan dosa) 

NYANYIAN UMAT 

NKB 15: 1–3 - Hidup yang Penuh Berbeban 
 

1. Hidup yang penuh berbeban dan terasa berat, 

ringan semua di Kalvari, karn’a Yesus dekat. 
 

Refrein: 

Ringan semua di Kalvari, Kalvari, Kalvari; 

Ringan semua di Kalvari, karn’a Yesus dekat. 
 

2. Segenap kekuatiranmu s’rahkan kepadaNya, 

ringan semua di Kalvari, karn’a Yesus dekat. (Reff) 
 

Pnt. : umat diundang untuk berdiri 
 

3. Air mata pahit pedih, Yesus tahu benar, 

ringan semua di Kalvari, karn’a Yesus dekat. (Reff) 

 

BERITA ANUGERAH (Berdiri) 

PF Bagi setiap kita yang telah mengakui dosanya di hadapan Tuhan, 

dengarkanlah berita pengampunan yang tertulis di dalam 

YESAYA 40:31 

tetapi orang-orang yang menanti-nantikan TUHAN mendapat 

kekuatan baru: 

mereka seumpama rajawali yang naik terbang dengan kekuatan 

sayapnya; 

mereka berlari dan tidak menjadi lesu, 

mereka berjalan dan tidak menjadi lelah. 
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PF Di dalam Kristus engkau telah diampuni! 

Umat Di dalam Kristus engkau pun telah diampuni! 

PF Damai Kristus bagimu!  

Umat Damai Kristus bagimu juga!  
 

SALAM DAMAI  

 

NYANYIAN UMAT 

PKJ 198: 1,3 – Di Hatiku, Ya Yesus 

1. Di hatiku, ya Yesus, Tuhan, bersabdalah, 

agar tenang hatiku dan hilang kuatirku. 
 

Refrein: 

Di hatiku, ya di hatiku, Tuhan, bersabdalah; 

‘ku berserah, pasrah penuh: bersabdalah, ya Tuhan. 
 

3. Hatiku ini, Yesus, bukan milikku, 

namun hidupku kini adalah milikMu. (Reff) 

 

PELAYANAN FIRMAN 

DOA EPIKLESE (Duduk) 

PF Umat dipersilakan duduk, mari kita berdoa... 

(Pelayan Firman memimpin doa epiklese) 
 

BACAAN INJIL      (Berdiri) 

PF Mari kita berdiri untuk menyambut Injil Tuhan Yesus Kristus 

menurut Yohanes 20:19-29  

(Pelayan Firman membacakan Yohanes 20:19-29) 

Demikianlah Injil Tuhan Yesus Kristus.  

Berbahagialah mereka yang mendengarkan Firman Allah  

dan yang memeliharanya. 
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Umat (menyanyikan) Haleluya 

 

     Syair: Tradisional Gerejawi. Melodi: dari Zambia. 
 

  

KHOTBAH (Duduk) 

Ibadah yang Merangkul Trauma 

 

SAAT HENING 

 

PERSEMBAHAN PUJIAN ANGKLUNG (KU 2 SAJA) 

 

PENGAKUAN IMAN RASULI (Berdiri) 

Pnt.           Mari kita berdiri. 

Bersama dengan umat Allah di masa lalu, masa kini, dan 

masa depan, mengingat janji baptisan kita dengan 

mengikrarkan Pengakuan Iman Rasuli… 

Umat .... 

Pnt.           Umat dipersilakan duduk 

 
PERSIAPAN PERJAMUAN KUDUS (duduk) 
 

DOA SYAFAAT (Duduk) 

PF (Pelayan Firman memimpin doa syafaat) 
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PELAYANAN PERSEMBAHAN 
 

PENGANTAR PERSEMBAHAN        (duduk) 

Pnt. Mari memberikan persembahan kita kepada Tuhan.  

(Pnt membacakan ayat pengantar persembahan) 
 

Hari ini kita akan membawa 2 persembahan, 

Yang pertama, persembahan biasa dapat diberikan dengan 

memasukan ke kantong persembahan yang diedarkan atau 

melalui QR Code berwarna putih. 
 

Yang kedua, bagi saudara yang ingin memberikan persembahan 

pembangunan dapat maju ke depan dan memasukan ke kotak 

persembahan atau melalui QR Code berwarna kuning. 

 

NYANYIAN UMAT 

KJ 450: 1,2,5 - Hidup Kita yang Benar 
 

1. Hidup kita yang benar haruslah mengucap syukur. 

Dalam Kristus bergemar; janganlah tekebur. 

 

Refrein: 

Dalam susah pun senang; dalam segala hal 

aku bermazmur dan ucap syukur; itu kehendakNya! 

 

2. Biar badai menyerang, biar ombak menerjang, 

aku akan bersyukur kepada Tuhanku. (reff) 

 

5. Tuhan Yesus, tolonglah, sempurnakan syukurku. 

Roh Kudus berkuasalah di dalam hidupku! (reff) 

 

 



 

8 
 

DOA PERSEMBAHAN (Berdiri) 

Pnt. Umat diundang berdiri,  

 Mari kita berdoa (jeda sejenak) 

 (Pnt memimpin doa persembahan) 

 

RITUS PENGUTUSAN 
KATA PENUTUP 

PF (Pelayan Firman memberikan narasi konklusi khotbah sebagai 

pengantar ke nyanyian penutup) 

 

NYANYIAN UMAT 

KJ 410: 1,2 – Tenanglah Kini Hatiku  
 

1. Tenanglah kini hatiku: Tuhan memimpin langkahku. 

Di tiap saat dan kerja tetap kurasa tanganNya. 
 

Refrein: 

Tuhanlah yang membimbingku; tanganku dipegang teguh. 

Hatiku berserah penuh; tanganku dipegang teguh. 

 

2. Di malam yang gelap benar, di taman indah dan segar, 

di taupan dan di laut tenang tetap tanganku dipegang. (Reff) 

 

PENGUTUSAN      (berdiri) 

PF Arahkanlah hatimu kepada Tuhan! 

Umat Kami mengarahkan hati kami kepada Tuhan 

PF Jadilah saksi Kristus! 

Umat Syukur kepada Allah! 

PF Terpujilah Tuhan! 

Umat kini dan selamanya. 
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BERKAT        (berdiri) 

PF Terimalah berkat dari Tuhan: 

 (Pelayan Firman memberikan berkat) 

Umat (menyanyikan) Haleluya, Amin 

 

 

Syair: Amen, John F. Wilson 1970  

Lagu: Anonim (Tradisional Spiritual). Akord: Yamuger 1988  

 

NYANYIAN PROSESI 

KJ 410: 3 – Tenanglah Kini Hatiku 

 

(Prosesi keluar dilangsungkan di sini) 
 

3. Tak kusesalkan hidupku, betapa juga nasibku, 

sebab Engkau tetap dekat, tanganMu kupegang erat. (Reff) 
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Penutup  Ibadah telah selesai,  

umat dipersilakan duduk dan bersaat teduh.  

Selamat hari Minggu, Tuhan Yesus memberkati. 

 

Lonceng 1x 


